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MEMBANGUN PARADIGMA EKONOMI ISLAM

Mudrajad Kuncoro

Abstrak

Femikiran mengenai Ekononed Islam Tahir jadh sebelum Adam Smith
membiclani kelahiran ilnn ckonomi moderen, Oleh karena i,
Swranya menarik menclesued secara singkat sejanah pemikiran ckonomi f5lam.
fhilanpaikon dengan identifikast mengenai konsep, paradigma,
elant elefinist ekonomilslam. Perjanyoan yang munglin muncl,
bemmadian, bageaimana fwbungan natara ckononi Islam dengan ekonomi
komvensional *? Apakah ekonomi Tsfam berbicara pada dataran posief
Normatif, atan kedwanya? Bagaimanakoh komsepsi ckonomifslam
RICHETCI i eRenomi dae citka brsnis yang mendasard

perilakn chonoms (mikro) dalam perspekeif llam ?

PENDAHULUAN

Eamalan Mashin din
Aburdene dalam buku lanis Megalrend
-000 kian mempadi kenyataan. Futurolog
sondane 1 menvorotl stidaknva ada
dimenst 3 F  dalam globalisasi gava
mdup,  yartu makanan (oo, mode
(Kaghion}  dan luburan (G, Glabalisasi

dalam  makanan bisa dilthat dan
MM amurnya restoran yang
menawarkan cia  rasa global, seperti
hamburgemyva  Uofonald  Kennecky
Fred  Chicken,  Califormia  Fried

{ Micken. dan  #izza Her Mode pakaian
dan mode rambut amat cepat ditiru aleh
anak muda. Hiburan berupa film,
misalaya amar mudah dinikmati semua
lapisan  masyarakat  akibat  adanya
stzsun TV Swasta Dan Gilm Mandaris

FEEP V. N 372000

“Sun Go Kong”, film acifon gaya James
Bond 007 film Iledia  semakin
mengeeser  posis1 film nasional kea
yang seakan menjadi orang asing di
nagerinva sendin

Semuanya  secara  terpisah
maupun simultan  menunjukan bahwa
dumia  semakin  terintegrasi.  Gejala

globalizast menjadi suatu keniscayasn
Suate hal yang tidak dapat dihindan
Bahkan kecenderungan ini menimpa
négard-negara yang tadinya mengisolas:
ciri  terhadap dunia  luar  Tidak
terkecuals negara yang berbasis idealogi
maupun mayorntas penduduknya Islam
Ironisnya, dalam praktek bisnis
dan ekonomi ada kecenderung- an
terjadinva dikotomi antara ajaran Islam
dengan  perilakuy manusia Indonesia
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Apalagi di ftengah knsis ekonomn,
sangat sering kita dengar ungkapan
semacam ini “Jangankan vang halal,
yang havam  puen semakin sulit dicari ™
“Pokoknpa sning duln . ato “Fang
peming, sava dapar pekerjoan ™
Pertanyaan yang akan dika
labsh lanjut dalam makalah ini adalah :
bazaimanakah ehanami Iglam
menjawak: selombang  globalisasi
tersebut?  Bagaimanakah kossep dan
metodologl  ekononu  Islam?  Apakah
ekonami Islam berbicara pada sasaran
poswif, normatf, au  keduanya?
Bagsaimana hubungan antara ekonomi
Islam dengan ekonomi “koavensional™?

SEJARAH PEMIKIRAN EKONOMI
ISLAM

llimu ekonomt  secbenarnya
merupakan flmu  yang relanf baru. Bila
Buku Adam Smith, Aw Tngueivy imo the
Namwre  and  Carses of Wealth of
,-"-'un{,ln'h yang terbit  tahun 776
dianeeap sebaga wonggak lahirnya ilmu
ckonomi. maka lmu ekononu  bane
berumur 220 tahun, Dibandingkan ilmu
matematika.  Redokieran, kinna, bsika,
astrenomi, boleh dikata ilmu ekonom
merupakan  dmu yang  relanf muda
Tradisi Anglo-Saxons amat menanjol
dalam sejarah  pemikiran  ekonomi
Mamun, barangkaliidak banyak vang
tahu bahwa para pemikir Islam telah
banyak  menywnbangkan pemikiran
erhadap [lmu ekonomi, Jusinu ketika
Eropa berada dalam “Abad Kegelapan”,
jauh sebelum kelahiran bBuku Adam
Snith.

Siddigi (1992) telah mencoba
menzidentifikas:  sejarah pemikiran
ekonomy  Islam dalam tiza tabap. Tahap

As

pertawia, yaitu empat  setengah abad
setelah  Hyrah (sampai tahun 1058
Mi450H), tradisi intelektual muslm
ditandai dengan munculnya parapelopor
hukwm Islam  (fegaha)l. yang dikut
aleh para ahli sufi dan ahli filsafat
Izslam. Tahap kecuo, antara tahun 1038
= 1446 M.  merupakan  fase
perkembangan  pemikiran  ekonorm
Islam. Saat imi dilatarbelakngi dengan
menjamurnya  korups: dan  dekudens:
moral, kenatkan kesenjangan antara 5

kaya dan miskin, namun ekonomi
berada dalam taraf kemakmurzan
Para pemikir Islam  yang

menonjel saat tu adalah Abu Hanud al
Ghazali {1055-1111M) dan Khurasan,
Tagiuddin  Tbauw  Taymuyah (1263-
13280M) dan Damaskus, dan Ibnu
Khaldun {1332-130433) dart Maghnb.
Al Ghazali, sleian dianggap pelopar
tasavwuf,  memperkaya  khesanah
pemikiran lslam lewat pembagian xerja,
evolusi  wang, dan  menjelaskan
dilarangnya Riba-al-fadl.  Sumbangan
utama lbnue Tayouwyvah adalah badang
Fikih dan pemurman akidah, berbaga
jenis  bazi hasil {msal  mdarabolt),
manajemen uang, kontrol  harga ila

perlua, peranan  pernuntaan  dan
penawaran dalam  menemuban harga,
dasn  amalisis  bheban pmak ndak
langsung.  Fokus  perhanan  Ihnu

Khaldun adalah pada pasang surativa
suatu  dinasti dan siklus kemuskinan don
kemakmuran, Penjelasan [onu Ehaldun
mengapa  sutay nesara dapat meakmur
sedang vang lain tidak, jeias lebth awal
dibanding analisis  Adam  Smith
mengena  sebab-sebab  kemakimuran
suatu bangsa maupun analisis Gunnar
Myrdal IMENESILL sebab-sebab
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eemssionan, Sumbangan utama khaldun
gslzm [mu ekonomi adalah pembagian
kena, perdagangan internasional. dan
kzuangan nevara

Tahzp
[246-1532M,

ketigh adalah antara
yvang ditandai dengan
menurunnya  pemikiran independent,
tahlan  cenderung  terjadi  stapgnasi
pemukeran  Kendati demikian, beberapa
pemubir  maupun  tokoh  reformus
mengajak kembali ke Qur'an dan
Sunnah, seperti Shah Wali-Ullah (1703-
762}, Mohammad bin Abdul wahab
(1787). Jamaluddin Afgham (1897),
Mo Muahmmad Abdub {1905). dan
Muharunmad Igbal {1938).

Avakmya  mrissine link antara
pemukiran - ahli-ahli  ckoporm  Islam
ST realitas dumia  modern
Sakibatkan sendaknya oleh dua hal:
Pertama, penods penurunan, bohkan
staenast, fradist intelektual yang terjadi
pasca januhnya Baghdad (tahun 1258M),
&1 mana permikiran  onsinal dan kreatif
ndak danjurkan.  Kedua, selama dua
sbad teraklur banvak negara Islam
dyaah  oleh  negara-nesara  Fropa
{Ahmad dan Avwan, 1992 h 5)

METODOLOGI EROMNOMI ISLAM

Knnk urama ekononu Islam
terhadap 1lmu ekenomn mederen adalsh
kecenderungan behas milar fvalie free)
gan amoral {(Ahmad, 1981, [992) In

bersar kemunekinan diakibatkan:
Pertama, karena  ilmu  ekonomm
cenderung  berbicara  pada  dataran

positf  (positne  coonamics) memang
meémaga obyeknfitas ilmu namun amat
sening  dilanda knsis. Kedua, model dan
msyarakat ekonomi Yang

dikembangkan selama 2 abad terakhir
berada dalam tradisi sekularisme Barat,
Ketiga, tradisi pemikiran Neo-Klasik
cenderung menempatkan  falsafah
individualisme (maksimisasi kepuasan
dan maksimisasi laba), naturalisme
(percayz  dengan mekanisme pasar
sehagal imvizicle hand), dan
utilitananisme sebagm dasar
penyusunan teoridan modelmya,
Dalam sistem ekonorm
tlmu  ekonoma  adalah studi
mengenal  manusia, terutama manusia
sebagal  froma  ecomomicus, di - mana
penlakunya didorong oleh kelangkaan
sumbardaya  untuk  menzapal tuuan
tertentu.  Manusia ekonomi dissumsikan
rasional  dalam  segala  penlakunya
Mamun rasional di sin diartikan secara
sempil, vaitu rasional yang egoistik
karena dalam segala tndak tanduknya
manusia dibimbing  oleh kepentingan
pribadi, batk memaksimalkan kepuasan
maupun keuntungan.

honsep Islam MRS
rasionalitas ntidak  menvangkal bahwa
kepentingan pribadi merupakan salah
gatu penentu penlake manusia, namun
kepentimgan  pnibadi ini dikendalikan
dengan mengkaitkannya  dengan
tanggung jawih pribadi dan sosial, serta
moralitas  secara wmum  Rasionalitas
ekonomi  dan kepenungan pribads harus
beroperasi  dalam  kerangka moral
hukum, sesuai yang dituntunkan oleh
Svariah. Karena itw, ekonomi Islam
mencoba  memaesukkan konsep yang
terlupakan dalam ilmu ekonomi sepert:
benar dan salah, adil dan tidak adil, dan
sebagainva Dengan kata lain, kerangka
Islam memasukkan unsur nilai ke dalam
analisis ekonomu.

kapitalis.
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Paradigma yang digunakan
dalam ekonome Islam adalah keadilan
sosial dan  ekonomn sebagai tujuan
wiama [Qur’an, 57 25). Oleh karena itu
fidak seperm paradigma  pasar dalam
teori  ckonomi  konwvensional yang
memaksimalkan kekayaan dan
konsumsi.melankan menekankan
perlunya  keseimbangan  kebutuhan
material dan  spintual  tidak  hanva
dipuaskan denzan doa, namun juza
terpenuhinya  pertlaku  individu  dan
sosial  sesuwr ajaram Islarn (syanah).
Rendan demwkian,  dipertukammya filoer
moral  dalam paradigema i bagen alakas
dan disinbusi semberdaya tidak berarti
ditolaknya peranan harga dan pasar.
Tujuan otama Ekonomi  Islam, pada
arhirimimy, merupakan realisas:
kesejaliteraan InanusaE mtlalo
aktualisas ajaran [slam, Dalam Konteks
milah dapat dipabanm adasya beberapa
defims: ekonwm [slam sebaga beritkut

Pkt sl aolanlady ilare dosr
aplikess  penwijuk  dofam aturan
Syarrich g menceeah
kelickiraedilieer ololane imcmperoleh
ifan  mengzunakan  sunrberdaya
tHafe ol g HE cRicrfy
Kefmitnhan manusia dan  agar
dapat  menjalankan  Rewafiban
kepada Alflal dan masyarakar ©
(Hasanuzzaman, 1984:h,52)

"Ekonomi  Islam  adalah il
scxseeal B mempelajaki
srnarefmh-ina sl CRomomT
magyarakar  dalam perspekiif
nilgi-nifai  felow. © (Mannan,
| 986:h 18)

Ekonomi  fslam adalal  “swain
HpHEYT shstemaiik werfeck
mcimaliany masaloh chonoe dan
perilaky manuxio yang berktitan
denpan masalah i dari

merspekif  Isham T (Ahmad.
[992:h.19)

Ekoponn) Ll a:derfely
"fra.l.l_j,l!g.r:;.h"rrl f.ll:?m].l'-. r'l'-_lr.h;’.lr:r'ﬁ;fr

i ferhadip famiangan
chomonnd pada jomannya, Oelam
ipraper  inr o rereka ditvanne olch
Che'en elawn Soomah, seria alasan
dan  pengolaman”  (Suddigi,
1992k 33}

Eronomi  Iefam mremnsaikon
Jriatieny pread wiclt  feRoE
kexejalierace PHCNTEEIT e
icapal dieinzan
mengorgancasihan vamberdayo
ofi buji atas deasar berjasama dan
purrfisipasi ” (Khan, 1994; h.31)

‘Fhorom Yelom .I}u.rﬂam.ﬁ'.-m st

miengenar  represcetosl - pertfake
eherramd et xlain dalam swane
STRIRal  musiim Noeerce
[Magu, 1994200

“kinomi Ielam apear
didefinisikan sebagai cabang ifvin
yare  mombantie merealisasikan
kewefahteraon  manusia - melahn
alisRersi dan clistribusi
stumberdava  yang longha, pang
seialan  dergan ajarvan  Fslam,
darpia membaiasi  kebebason
imdividy  afoupun mencipiakan
kendakeeimbangan ekonomi
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mitkro dan ckologis. ” (Chapra,

1996:h.33)
Pentanyaan wvang mungkin
muncul, kemudian, bagaimana

hubungan antara ekonomi Islam dengan
ekonomi “konvensional™?

Ekonomu Konvensional”
vang s2lama i dikenal berisi banyak
pemyatian-pernyataan  posiif, kendab
dem:kian, peranan milai bdak secara
eksplisit  disecbutkan. Bagi  seorang
mstim (mat) satu-satunya suniber nila
adaiab Al-Chr'an dan Sunnah MNabi
konseékuénsinya. apapun  nilm  vang
dibutuhkan dalam  prosss  analisis
shonormu  harus diturunkan dan kedua
sumber nla  tersebut. Menurut Zarga
(1992 ekonom lslam. secarma lehih
spesafik, terdinn atas komponen berikut |
Pertama,  ajaran  nilai  berasal dan
Qur'an, Sunnzh, dan sumber-sumber
lain  (wafsir, fikih, dll) Kedua,
pemvatzin posit yang akan masuk
dalam  ekonome  Islamy berasal dar
shonom konvensional. Ketiga,
permyataan  posinf  yang ada dalam
ekonomy 1slam  berasal dan Qur’an dan
sunach  Keempat, hubungan  antar
varabel  ditemukan lewar observasi,
analtsis dan eksperimen sebazan sumber
il

Oleh  Zarena itu tugas ekonom
Islam letuh  besar danpada ilmu
svonomi konvensional (Chapra, 1996:h
35-38) Tugax pertama ekonomi Islam
adazlal,  mempelajan  perilaku  aktual
mdradu  dan kelompok, perusshaan,
pesar. dan pemerintah. Aspek inilah
yang diupavakan oleh Tlmu ekonomi
worvenmonal uniuk dilakuken, namun
smakova  belum  memuoaskan  karena

adanya  asumsi
mementingkan din sendin  seperti
maksimisasi  kekayaan maten dan
maksimisasi kepuasan.

Karena it tugas  kedua
ekonomi  Islam  adalah  menunjukkan
jems berorientasi pada realisasi tujuan,
miaka ekonomi Islam perlu
mempertimbangkan  pilai-nila  dan
lembaga Islam. dan secara ilmiak
menganahzis dampaknya  terhadap
pencapman  twjuan.  Kerga,  karena
adanyn perbedaan antara peritaku ideal
dan aktualnyva. Ekononu [slam haros
menjelaskan  mengapa  para  pelaku
ekonmoni  tdak  berindak menurat
Jalan yang seharusnya Keempae, karena
tujuan uwlama pencanan menganjurkan
carg bagaimana vang dapat membawna
penlaku semua pemain di pasar yang
mempengareki  alokas: dan distribus:
sumberdava sedekat mungkin dengan
tingkar vang ideal

perilaku  vang

POSITIF VS NORMATIF

Pertanvaan vang selalu muncul
dalam setiap diskus: mengenal ekonemi
Islam adalah: apaksh positif (posithe
CCLFTENICN ) membahas mengenal
realitas hubungan ekonomu, atau “wh
I Sedanz ekonomi  mormabf
(moFmarive economics) membicarakan
mengenal apa  yang  seharusnya
dilakukan berdasarkan nilai renentu,
baik secara cksplisit maupun implisit;
dengan kata lain disebur “whar oughi fo
be ",

Qur'an dan Sunnah memang
tidak saja  berbicara pada dataran
nomatif  feas  soffen) namun juga
menyajikan informas: positif. Misalnya
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lthat kutipan dua swrat dalam Al Quran

berikut 1 :
“Dan jikalai Alah melapangkan
rizki  hamboe-hambanya  tentulah
mereka akan  melampan  baras i
nircka Buani, tedapt allah memcrmkan
apa yang dikehendaki-Nya dengan
wharan,  Sesumgpahiya  [ia Maba
Mengetahui  (Keadaan)  hamba-
hamba-Nya lagi Maha Melihar "
(Swrat Asy Syuuraz27)

“Kewahuwilah!  Nesungguhnya  ma-
miista benar-benar mclampan balas,
karewa oo aefikar divinpa serba
crkup L (Surar Al Alag6-7]

Ayat-ayat ini menanjukkan bagaimana
dampak kenankan kekayaan/
penzhasilan yanz  subtansial terhadap
perilaku manesia. Bukti-bukn memang
menunjukkan bahwa manusia biasanya
cenderung melampau batas bila merasa
kaya dan serba cukup. Contoh
pemyataan positif lam dalam Quran
adalah
“[igaclikan inclak pada
(pamdangon)  manusia kecintaan
kepada  apa-apa pang  diinging,
yaine:  Wanira-wanita. anak-anak,
harfe vang baryak dart jenis cmas,
perak,  keda pilihan,  Binarang-
hinatany fernok dan sawaf ladaeng,
Imlah kesenangan hidup didunta
o ofi sivi Allahlah wempar Eembali

yang baik (sywrga) " (Surat Al
“Imran:14)
“dan  sesumgguhnya  dia  sangol

bakhil korena  cintanva  kepada
haria’ (Surat Al" AadiyaatE)

Muhammad  SAW
mempernngatkan kecenderungan
serakahnya  manusia,  Sebdpmumana
diriwayatkan cleh Bukhon-Mushm,
sebagal berikut
Andaikata  seorany  amak  Adam
fetah memiliki hara Bendea
sehamyak  satn fembaly,  temme o
akan  beruzaha  memilili - dea
fembarli, Dan  amdaikata ia telah
mreniiliki o lembah, tentu la akan
bersaha ik mesihki  lpa
lembah,  Memang tidak ada yang
dapnt  memenit  kehendal: anak
Adamr melainkan tanah Dan Allah
ke ineniher Fabuai Iflull_‘_,f iiereka
yany hertobar

Mabi

Manusia  dilukiskan  dalam
ayal-ayal ini méempunyai kecintaan yang
amat  kuat terhadap kekayaan. I
sejalan  dengan  pandangan  ekonomu
yang biasanya mengasumsikan perilaku
mansuia terhadap harta cenderung fak
ada batasmya Avat di atas mangajarkan
bahwa ganjaran di har akhirat membuat
manusia bersikap moderat, Ada dua
hubungan yang bisa kita tank benang
merah dari ayat-ayat i atas, yaitu
hahwa di satu sisi ada keinginan yang
tak terbatas  dan manswia terhadap
kekayaan, dan di sisi lain, kemginan
tersebut  dapat dibikin moderat hila
manusia menyadan  dan  mengingat
sanjaran dan hukuman di akhirat kelak.

Oleh karepa e, barangkal
benar pendapat Mannan (1993) bahwa
aspek-aspek normatif dan posinf saling
berkatan erat dalam ekonomi islam,
Akibatnya, setiap usaha memisahkan
antara  keduanya  akan berakibat
menyesatkan. Dengan  kata  lain,

_—
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perbedaan antara ekonomi positif dan
normatf kurang relevan baik dalam
tmgkatan  teori maupun kebijakan
Kerana iny, 12 menyimpulkan bahwa
masalah dalam  ekonomi Islam harus
dipehami dan dinilai dalam rangka ilmu
pengetahuan sosial vang  terintesrasi,
tanpa memisahkan komponen normatf
dan posit:f

hendan demukian,  dalam
konstelas: peskiran ekonomi Islam,
asaknva  perspekuf ckonomi posanf dan
normatif  dapar  diketemukan Dy
kalangan parz ahli yvanz membenkan
kontribust  serius  terhadap ekonomi
wslam, terdin atas: parn spesialis Shariah
vang mengenal ilmu ekonomi: para ahli
ekonomi vane mengenal Shariah: dan
apra ahli vang menguasai ilmu ekonomi
sekabigus  Shar‘ah,  meskipun  yang
terokhar mm relatif lanska :

Oleh Karena i bisa dipaharni
bz Zarga (1992) mengklasifikasikan 4

satexonn  peikiran ekenomi lslam.
Fertam, mereka  yanz  banyak
menvuisbany  pransip-prinsip baru

dalam sistem tersehut, atau menjawah
PEIANY AN -PErTanyann misderen
mensenal  sistem .. Para ghli Shari‘sh
agaknya merupakan kuntributor utama
bam pemikiran fipe inj

Kedia,  penemuan  asumsi-
asumst  dan pernyataan-pemyataan
positif dalam Al Qur'an dan Sunnah,
varg  relevan  bapi  ilmu  ekonomi
Konsepsi  chonomu  Islam  mengenai
pasar, yane dinurunkan dari Shari‘ah,
menzajukan ASUMs adanya

kctimpangin informasi antara pembel;
2an penjual i berbeda dengan model
persangan sempuma  dalam ekonomi
mukrp vang SECAra eksplisi

mengasumsikan semua pelaku pasar
memiliki informasi vang komplit, dan
informasi tersebut tersedia secara babas,
Rarya Munawar Igbal (1992) mengenai
organisasi produksi dan teori perilaku
perusahaan  dalam  perspektif  Islam
merupakan contoh kategori ini,

Ketiga, terdapainya pemyata-
an ekenonn  posinf yang dibuat oleh
para pefmikir Islam, Ini bisa ditelusur
dari  karya-karya  Tbau  Khaldun,
misalnya  tentang  faktor-faktor yang
mempengaruht  perumbuhan  ekonom|
jangka  panjane  dan menumnnya
masyarakat. Contoh lain adalah karya
Al-Magrizi mengenai analisis inflasi.

Keewmpat,  analisis  ekonom
dalam bagman sisterms ekonomi Islam dan
analsiis konsekuens: pernyataan positif
ekonomi  lslam  mengenar kehidupan
eckonom. Penymbang utama pemikiran
i adalah para shli ekonomi Vang
mengena Shan'ah dan umumnya begit
perhaatian  mengena analisis ekonomi
moderen Menariknva | akhir-akhir ini
mular banvak ekonomi nonmuslim yang
melontarkan  pemikiran  berlandaskan
ekonom Islam. Ini isa dilihat dari
artikel karva Badal Mukerji, misalnya,
mengenat A Micro Model of the
Fslamic Tax Sysiem

ETIKA BISNIS DALAM
PERSPEKTIF ISLAM

Konsepsi Islam mengenai manusia
ekonomi  dirangkum  dalam  sebutan
"Ibadur-raluman {al Qur'an, 25- 63).

Penlakw  “manusia  Islam™  (ibadur-
rahniani  dipandang rasional, dalam arti
perilaku  dan  tindakannya sejalan

dengan  prinsip-prinsip Islam (syariat)

JES* e | o Vo000
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dan  bertujuan  menciptakan  suatu
masyarakal yang seimbang Mansuia
Islam vang rasional adalah manusia
Vi perilakunya berusahsa
memaksimalkan nilai-nilai  konfirmasi
sesudl normal lslam, Dengan demikian,
dalam ekonom®  Islam, perilaku vang
rasional hidak selalu berarti
naksimizasi
Rasionalisme  versi  Islam
memgandung  elemen  dasar sebapa
benkut: (1) konsep sukses dalam Islam
selalu  dikaitkan  dengan  nilai-nila
moral. (2) skala waktu dalam perilaky
konsumsi. (3) konsep  kekayaan: (4)
konsep barang; (5) etika konsumsi
ihaft, 1992h62-67), Konsep sukses
menurat Suddigi (1972) adalah -
Suecesy fes in bens virmoons, The
mare vne s belawonr is in aecord
Wit mornal soendard and fhe
higher the level of hiy poadness,
the srore swccessfil he oy

Skala  wakws bagi  seorang
mushim adalah  kehidupan sebelum dan

setelah  man. Nabi Muhammad SAW
mengajarkan  dalam  hadis  bukhari-
Pluslim

Sebefu Redua wlapak  kaki

SERCOaRE  enceiap o harl e
akan ditanyakan teatang  empar bal
fehih dulfe pertama rentane T
wnink  apakah  dihabiskan, kedva
fERiang masa miudanya unink apabkah
dipergunakan, keripn  temtang
hartarya dart mana i peraleh dan
wniuk  apakah  dibelanjakan, dan
Reemgpal fentang ifmuna, apny Seafe
ang i amalfan dengan il ine.

FPergunakan  lima keserapatan
sebefm  1iba  fima  perkara 1}
Hidupmin  sebefum  matimu (2

Seharmu sebelum sakinn: (3) Wakin
scgangmn sebefum wakin sibuionn
(4 Masa sowfanne selcium har
tracimnni: (53 Wakine measmpnonn sehedum
Feakirm,

Karena storang  muslim
percaya akan adanya hubungan antara
Rehidupan dunia dan kehidupan setelah
mah, maka akan berdampak terhadap
perilaku  konsumsi sebagai berikuy
Pertama,  hasil  pilibhan  dari gefiap
tindakan terdin atas dua bagian, yaity
dampak langsung terhadap kehidupan di
duma saat ini dan kehidupan nann di
akhirat.  Karena itu,  utilitas yany
ditwrunkan dari pilihan  =zmacam ity
merupakan total nilai sekarang fpresens
vafiee) dant kedua dampak i,

Kedwa,  jumlah  alternat:f
penggunaan pendapatan akan meningka
dengan  dimasukkannya manfaae yang
akan diperoleh di akhirat kelak Contoh
alternatif penggunaan pendapatan vang
manfaatnya  baru dirasakan di akhirae
adalah  memberikan sedekah kepada
fakir  misin maupun orang  yang
membutuhkan, memberikan pinjaman
tanpa bunga, menyantuni anak yatim,
dan lain-lain, Jadi jelas bahwa banyak
alternatif  pengeunaan pendapatan
mungkin - mempunya utilitas pesinf
dalam kerangka lzlam, meskipun dalam
kerangka kapitaliskomunis bisa nol
atau riggatif

Kekayaan, menurut  ajaran
Islam, mesupakan karunia Allah Harta
kekayaar hanyalah merupakan “iti pan”
dari  Allah Manusia hanya memilki
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“hak  suna”  atas  kekayaan wyng

dimilikinya. I dinvatakan dalam hadis

vang mengatakan
None of your property fwealth and
incamel belong fo o excep vl
vou eqt and use wpk whal yanr wear
aed wear  ont. and what you sperd
i chariny, the reward of which is
saved for yor (kathir, 1971:h.549),

Konsep Islam  mengenai
Dararg, ferutama  barang  konsumsi,
dikaitkan dengan milm moral dan

ideologt Dalam  bahasa Qur’an disebut
al-tayahar (vang disebut sebanyak 18
kah dalam Qur'an) dan af-risg (vanz

disebut  berulangkali  sebanyak 120
debam Quran) Implikasiva, barang
wonsurmst  verst lslam adalah sepala
material vang bermanfaat,

menguntungkan, dan dapar dikonswms:,
sed=mrkian rupa selinoea
pengeunaannya membawa penngkatan
keseiahteraon konsumen  dan  tidak
memngkatkan kesejahteraan masyarakat
bukan merupakan barang daa tidak
dzpat  dianpeap  sebagar  kekayaan/
propern menurut konsep Islam

Norma dan etika Islam dalain
wonsums:  dapat  dwangkum  dalam
beberapa nal pokok berikut (Qhardawn,
1997 bub 2. Thahir Eval , 1992; bab 2-
81 pertamg, menafkabkan barta dalam
Lebarkan dan  menjauhi sifar kikie,
fodwa.  Islam mengajarkan  apar
wvonsumen  bersikap sederkana, Dalam
penliku konsumsi, Islam mengajarkan
e prinsie, vamu: keaddan (nwencari
réyeka  secara halal), kebersthon, sikap
mdak berlebihan, kemurahan han, dan
morelitas (Mannan, 1993 bab 4).

PENUTUP

Richard  Easterhn  (1973)
setelah melakukan survei  di 30 negara
maju dan  sadang  berkembang
menyimpulkan bahwa “Negara kava
temyata ndak lebth bahagia dibanding
negara  skmm” Imlah  paradaoks
kehidupan karena kebahagiaan bukan

merupakan fungsi dan kepemilikan
materi  dan  pemenshan  kepuasan
jasmani  Seperti vang ditekankan oleh

paham diologi kapitalisme, sosialisme,
maupun  welfore  date.  Kebahagiaan,
menuret  Islam, adalah refleksi dan
kedamaian hati. Dalam bahasa Qur'an
(89: 27) dinyatakan sebagai al-nafy al-

SRR L i bisa  iercapa
kebutuhan  matenal dan  sparicalnya
terpenuhi

Tesis utama ekonomi  Islam

meneraskan bahwa Islam adalah suwam
gistem vang utuh dan  terpadu yange
divakini - mampu mejawab tantangan
jaman (Chapra 1992). Disadan atau
tidak, kita kint hidup dan menikmati
sistem  kapitalieme  global  Jargon
“plobalisasi™ senne dizunakan sebaga
eufimisme atas  kamtahsme global
Sistem kapitalisme global ditopang aleh
tangan-tanian perusahaan
miultinasional, dengan alokas
sumberdava vang  didasarkan  atas
meknaisme pasar, diakw hak-hak milik
individu Boleh dikama  janingan
parbankan elobal merupakan
Jantungnya,

Dalam sistem semacam imi,
bunya fintercst)  tharat  darahnya
perekonomian, Sayangnya  sistem
kapitalisme berbarsis bunga ini ternyata
rentan  terhadap knsis. Knsi ekonoms
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ldnonesia, dan negare
Az [minnva, telall  memporak
porandakan  sistem perbankan dan
seluruh sendi-sendi  perékonomian
Indusirt perbankan yang tengoh dilanda
krisis  araknya membutuhkan obat”
vane nonkonvensionzl dan ndak tdfak
sekedar  menelan “obat genenk” vang
dianjurkan IMF Menank untuk dicatat,
adanya kesadaran  hahwi ada “sesuam”™
vang salah dalam sistem vang dianut
selama s Tidak adanye nila-nila

vang  melanda

lahivah vang melandasi operasional
perbankan  dan  lembaga kevangan
dituding sehaszai salah sate sumber

krizis { Antonio, |99 Kuncoro, 2000).
Keyakinan it sejalan dengan
krittk  utarma  cendekiawan  Islam
terhadap praktik ekonomi nodenen yang
cenderung bebas neban  fvodee free) dan
araral. Memans hares diakso model
damn masvarakal  ekomonu vang
dikembangkan selama beberapa abad
werakhir condong berada dalam tradisi
sekularisme  Barat.  Teadisi pemukiran
ekonom  konvensional pun cenderung
menempatkan  falsafah individualisme
|maksimisas: kepuasan dan maksinisasi

laba). maturalisme (percaya  dengan

DAFTAR PUSTAKA

mekanisme  pasar sebagm  invisible
hand), dan pengagungan mater:,

Dengan  demikian, Ekonomi
Islam merepakan alternatf terkadap
ilmu  ekonomt  konvensional yang
cenderung semakin bebas  milan

Kecenderungan bebas mlai i jugs
teclihar dar gelombang globalisasi yang
melanda  seluruh negara di dunia saat
i Ekonomu Islam vang sarat dengan
ajaran etika Islam menawarkan dimensi
normatif maupun positi.

Euka Islams menzaackan
pertanece etika tauhid,  babhwa zegala
sesuaty  bersumber  dan  Allah, dan
meletakkan “ketaqwaan kepadz Allah
sehagai syarat utama bagi reski Allah
(0.5 AL-A'maf 96); hedva, etka
tanpeunie. jawab, bahwa “manusia
dijadikan Allah sebagai pemimpin dan
cetinp  permmpin akan  dinuntal
pertanggung  jawaban  atas  yang
dipimpinnya (.5, Al Bagarah 3U}
Ketiea, Keadilan sosial dan ekonomi
merupakan paradigma utama. Ko,
menekankan perlunya  kesaimbangan
kebutuhan material dan spinitual,
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